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Abstrak  
Pembelajaran berbasis kecakapan hidup perlu diajarkan ke siswa agar terbentuk pribadi yang 
mandiri dan kreatif. Tujuan penelitian ini adalah 1) menghasilkan LKS kecakapan hidup materi sistem 
reproduksi yang layak dari segi isi, bahasa dan tampilan, 2) mendeskripsikan kecakapan rasional dan 
kecakapan sosial siswa, 3) menuntaskan hasil belajar siswa, 4) mendeskripsikan respon siswa. Penelitian 
ini adalah pengembangan dengan model Research & Development  dari Borg dan Gall modifikasi 
Sukmadinata tahapanya: 1) studi pendahuluan, 2) tahap pengembangan, 3) tahap ujicoba terbatas kelas 
XI IPA 4 SMAN 3 Mojokerto. Hasil data penelitian LKS kecakapan hidup mendapatkan skor rata-rata 
3,88 dan 3,95 dengan kriteria baik. Kecakapan rasional mendapatkan skor 4 dan 3, sedangkan kecakapan 
sosial siswa mendapatkan skor 4 dan 3,67 dengan kriteria sangat baik. Ketuntasan hasil belajar siswa 
sebesar 86% (13 siswa yang tuntas dan 2 siswa yang belum tuntas). Ketuntasan tujuan pembelajaran 
sebesar 87%  (8 tujuan pembelajaran yang tuntas dan 1 tujuan pembelajaran yang belum tuntas) dan 
respon siswa positif dengan mendapatkan skor 87% jawaban “ya” terhadap LKS kecakapan hidup. 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) kecakapan 
hidup layak digunakan dalam pembelajaran baik secara teoritis dan empiris serta menuntaskan hasil 
belajar siswa dan juga memperoleh respon yang baik dari siswa. 
 Kata Kunci: Pengembangan LKS, Kecakapan Hidup, Sistem Reproduksi Manusia. 
Abstract 
Learning based on life skills need to be taught to students in order to form an independent and 
creative person. The purpose of this study are 1) generates life skills worksheets in the reproductive 
system material viable in terms of content, language and appearance, 2) describe the rational skills and 
social skills of students, 3) improve student learning outcomes by using design "Shot case study", 4) 
describe the student's response. This research is development with the Research & Development model of 
Borg and Gall modification by Sukmadinata stages: 1) a preliminary study, 2) the development stage, 3) 
limited testing phase in XI Science 4 class SMAN 3 Mojokerto. The results of life skills worksheets study 
get an average score of 3.88 and 3.95 with good criteria. Rational skills get score of 4 and 3, while the 
social skills of students getting score 4 and 3.67 with very well criteria. Completeness student learning 
outcomes by 86% (13 students who completed and 2 students who have not completed). Completeness of 
learning objectives by 87% (8 learning objectives complete and 1 learning objectives  which not yet 
complete) and positive student response with score 87% gain the answer "yes" to life skills worksheets. 
Based on the conclution of this resume that the development of life skills worksheets for use in learning 
both theoretically and empirically, and completed the learning outcomes of students and also received a 
good response from the students. 
Keywords: Worksheets Development, Life Skills, Human Reproductive System. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu bahan ajar adalah Lembar Kerja 
Siswa (LKS) yang merupakan lembaran yang berisi tugas 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Depdiknas, 
2004). Menurut Sanjaya (2010) LKS merupakan sumber 
belajar yang mengandung pesan yang terkait dengan 
materi pelajaran untuk memudahkan belajar siswa. LKS 
bertujuan sebagai pedoman dalam  mencapai pemahaman 
siswa terhadap materi yang diajarkan dan membantu 
siswa berpikir kritis dalam menentukan variabel yang 
akan dipecahkan dalam kegiatan pembelajaran. 
Kecakapan hidup (life skill) adalah kecakapan yang 
dimiliki oleh seseorang untuk berani menghadapi 
problema kehidupan dengan wajar tanpa tertekan dan 
secara kreatif mencari serta menemukan solusi untuk 
mengatasinya (Puskur dalam Rusdiana, 2011). Siswa 
perlu dilatihkan dan diajarkan kecakapan hidup agar 
siswa terbentuk menjadi pribadi yang mandiri dan kreatif. 
LKS berorientasi kecakapan hidup ini menggunakan 
kecakapan rasional dan kecakapan sosial yang dapat 
menjadikan kecakapan hidup siswa lebih berkembang 
dan dapat menunjang proses pembelajaran yaitu dapat 
menguasai materi pelajaran yang bersifat teoritis yang 
berhubungan dengan masalah-masalah kehidupan sehari-
sehari. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
Rusdiana (2011) tentang pengembangan LKS 
berorientasi life skill pada materi sistem pernapasan 
memiliki keunggulan yang dapat menuntaskan hasil 
belajar dengan baik, selain itu mampu memunculkan 
kecakapan rasional dan sosial siswa. 
Hasil wawancara dengan sebagian siswa di salah 
satu SMA di Mojokerto, siswa menganggap sulit materi 
sistem reproduksi. Siswa menyebutkan bahwa konsep 
dan istilah sistem reproduksi sulit dipahami, berdasarkan 
hal tersebut siswa kurang aktif dalam pembelajaran di 
kelas sehingga hasil belajar siswa belum tuntas. Siswa 
hanya bisa mengerjakan berdasarkan teori umum saja 
sedangkan soal yang berdasarkan penyelesaian masalah 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari masih 
kurang di kuasi oleh siswa. Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk menerapkan pembelajaran life skill pada 
materi sistem reproduksi dengan harapan dapat 
membantu meningkatkan belajar siswa.  Materi pokok 
sistem reproduksi merupakan materi yang berkaitan erat 
dengan kehidupan. Materi sistem reproduksi mencakup 
materi organ reproduksi, fungsi-fungsi organ reproduksi, 
proses menstruasi, proses fertilisasi dan kehamilan, dan 
juga penyakit yang terkait pada organ reproduksi. Siswa 
setelah mendapatkan materi tentang sistem reproduksi 
akan mengetahui tentang persoalan yang berkaitan 
dengan sistem reproduksi mereka, terampil dalam 
mengambil keputusan yang tepat sehingga siswa dapat 
melatih kecakapan rasional. Adapun dalam proses belajar 
beberapa konsep sistem reproduksi sangat baik dilakukan 
dengan berdiskusi kelompok. Selama proses berdiskusi 
secara tidak langsung siswa dapat mengoptimalkan 
kecakapan sosial siswa dengan bekerja sama dengan 
teman kelompoknya untuk menyelesaikan masalah dan 
mengembangkan kecakapan komunikasi baik lisan 
maupun tulisan. 
Lembar Kerja Siswa (LKS)  berorientasi 
kecakapan hidup (life skill) pada materi sistem reproduksi 
manusia menuntun kegiatan-kegiatan siswa yang 
terprogram dalam mengaktifkan minat siswa untuk 
belajar. Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi 
kecakapan hidup (life skill) pada materi sistem reproduksi 
manusia diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dan ketuntasan hasil belajar siswa sehingga tercapai 
tujuan pembelajaran yang berupa pemahaman terhadap 
materi sistem reproduksi. Dengan mengembangkan 
Lembar Kerja Siswa (LKS)  Berorientasi Kecakapan 
Hidup (life skill) Pada Materi Sistem Reproduksi 
Manusia, peneliti berharap keterampilan kecakapan hidup 
yang terdapat pada diri siswa dapat dikembangkan secara 
maksimal. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan LKS berorentasi kecakapan pada materi 
sistem reproduksi manusia kelas XI. Pengembangan 
penelitian dilaksanakan di kampus jurusan Biologi 
Universitas Negeri Surabaya. Hasil pengembangan LKS 
diujicobakan secara terbatas di SMA Negeri 3 Mojokerto 
kelas XI IPA 4 pada semester ganjil, bulan september 
tahun ajaran 2013/2014. Sasaran dalam penelitian ini 
adalah melatihkan kecakapan rasional siswa (menggali 
informasi dan mengolah informasi) dan kecakapan sosial 
siswa (bekerja sama dan mengkomunikasi hasil tulisan 
dalam bentuk presentasi) yang diujicobakan pada 15 
siswa pada kelas XI IPA 4 selama 2 kali pertemuan, 
dengan menggunakan desain” Shot case study” 
 Rancangan penelitian yang digunakan 
menggunakan model pengembangan  Borg dan Gall 
dalam Sukmadinta (2006) yang terdiri dari tahap 
pendahuluan, pengembagan dan uji coba secara terbatas. 
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu 1) lembar 
validasi LKS yang dilakukan oleh seorang dosen ahli 
materi, seorang dosen ahli pendidikan biologi, serta satu 
guru Biologi, 2) Lembar pengamatan kecakapan yang 
terdiri dari kecakapan rasional dan kecakapan sosial, 3) 
Tes akhir (Post test), dan 4) Angket respon siswa. 
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Metode pengumpulan data terdiri dari 1) metode validasi 
yang digunakan untuk mengetahui kelayakan LKS secara 
teoritis, 2) metode tes untuk mengukur aspek kognitif 
siswa dan menentukan tingkat kelayakan LKS secara 
empiris, dan 3) metode angket digunakan untuk 
mengetahui respon atau tanggapan siswa. Sedangkan 
teknik analisis data berupa analisis data hasil validasi 
LKS, analisis kecakapan hidup siswa, hasil belajar siswa, 
dan analisis respon siswa. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini meliputi hasil telaah LKS 
kecakapan hidup yang telah dikembangkan oleh peneliti 
dan hasil uji coba LKS kecakapan hidup secara terbatas 
kepada siswa kelas XI IPA 4 di SMAN 3 Mojokerto. Dari 
hasil ujicoba LKS diperoleh hasil belajar dan respon 
siswa terhadap LKS kecakapan hidup.  
 Kelayakan LKS dinilai berdasarkan komponen 
identitas LKS, tampilan, bahasa, isi, dan karakteristik 
kecakapan hidup. Penelaah memberikan skor penilaian 
LKS 1 dan LKS 2. Berikut hasil telah LKS 1 dan LKS 2   
       Hasil Telaah LKS 1 dan LKS 2 
No Komponen LKS LKS 1 LKS 2 
Skor 
rata-
rata 
Kriteria Skor 
rata-
rata 
Kriteria 
 IDENTITAS     
1 Kesesuaian topik 
pada LKS 
dengan pokok 
bahasan 
4 Sangat 
Layak 
4 Sangat 
Layak 
2 Mencantumkan 
tujuan 
pembelajaran 
yang ingin 
dicapai 
4 Sangat 
Layak 
4 Sangat 
Layak 
3 Mencantumkan 
petunjuk 
penggunaan LKS 
3,67 Sangat 
Layak 
4 Sangat 
Layak 
 TAMPILAN     
1 Kesesuaian 
tulisan dan huruf 
4 Sangat  
Layak 
4 Sangat 
Layak 
2 Kesesuaian cover 
dengan topic 
3,67 Sangat 
Layak 
4 Sangat 
Layak 
3 Tampilan 
gambar dan 
warna pada LKS 
menarik 
perhatian peserta 
didik 
3,67 Sangat 
Layak 
4 Sangat 
Layak 
 BAHASA     
1 Kalimat yang 
digunakan jelas, 
operasional, dan 
tidak 
menimbulkan 
makna ganda 
4 Sangat 
Layak 
3,67 Sangat 
Layak 
2 Bahasa yang 
digunakan 
mudah 
dimengerti oleh 
peserta didik 
4 Sangat 
Layak 
4 Sangat 
Layak 
 ISI     
1 Memenuhi syarat 
didaktik 
3,67 Sangat 
Layak 
4 Sangat 
Layak 
2 Materi yang 
disampaikan 
sesuai dengan 
konsep 
4 Sangat 
Layak 
4 Sangat 
Layak 
3 Materi sesuai 
dengan indikator 
dan tujuan 
pembelajaran 
4 Sangat 
Layak 
4 Sangat 
Layak 
 KARAKTERIS
TIK 
KECAKAPAN 
HIDUP 
    
1 Mencantumkan 
kecakapan hidup 
sosial 
(bekerjasama, 
dan 
mengkomunikasi
kan hasil tulisan) 
pada tujuan 
pembelajaran 
4 Sangat 
Layak 
4 Sangat 
Layak 
2 Mensubstitusikan 
kecakapan hidup 
rasional 
(menggali 
informasi) pada 
kegiatan yang 
disesuaikan 
dengan tujuan 
pembelajaran 
4 Sangat 
Layak 
4 Sangat 
Layak 
3 Mencantumkan 
kecakapan hidup 
yang dilatihkan 
pada petunjuk 
LKS 
3,67 Sangat 
Layak 
3,67 Sangat 
Layak 
Skor Rata-Rata 
Seluruh Komponen 
3,88 Sangat 
layak 
3,95 Sangat 
Layak 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 
hasil telaah LKS 1  dan 2 yang meliputi identitas LKS, 
tampilan LKS, bahasa atau konstruksi LKS, isi LKS, dan 
karekteristik kecakapan hidup pada LKS memperoleh 
kategori sangat layak dengan skor rata-rata seluruh 
komponen adalah  3,88. dan LKS 2 sebesar 3,95. 
Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa LKS 
kecakapan hidup layak digunakan dalam pembelajaran. 
Setelah mengetahui hasil kelayakan LKS 
selanjutnya adalah kelayakan berdasarkan kecakapan 
hidup  siswa yang terdiri dari kecakapan rasional dan 
kecakapan sosial. Pada pertemuan pertama menggunakan 
LKS 1 dengan mengamati kecakapan rasional siswa yaitu 
menggali informasi siswa, sedangkan pada pertemuan 
kedua menggunakan LKS 2 dengan mengamati kegiatan 
mengolah informasi siswa. Selain kecakapan rasional 
juga diamati kecakapan sosial siswa pada setiap 
pertemuan yang terdiri dari bekerja sama dan 
mengkomunikasikan hasil tulisan dalam bentuk 
presentasi. Kecakapan hidup siswa diamati dengan 
menggunakan lembar pengamatan kecakapan hidup. 
Berikut ini merupakan hasil pengamatan kecakapan 
hidup siswa pada pertemuan 1 dan pertemuan 2. 
 
Hasil Pengamatan Kecakapan Hidup yang Dipandu LKS 1 dan 2 
 
N
o 
Kecakapan 
Hidup 
Rasional 
LKS 1  
(Pertemuan Pertama 
LKS 2  
(Pertemuan Kedua 
Kelompok Skor 
rata-
rata 
Kriteria Kelompok Skor 
rata-
rata 
Kriteria 
  1 2 3   1 2 3   
1  Menggali 
informasi 
4 4 4 4 Sangat 
baik 
     
2 Mengolah 
informasi 
     3 3 3 3 Baik  
Skor rata-rata kecakapan 
rasional 
4 Sangat 
baik  
 3 Baik  
N
o 
Kecakapan 
Hidup 
Sosial 
LKS 1  
(Pertemuan Pertama 
LKS 2 
(Pertemuan kedua) 
Kelompok Skor 
rata-
rata 
Kriteria Kelompok  Skor 
rata-
rata 
Kriteria 
  1 2 3   1 2 3   
3 Bekerja 
sama 
4 4 4 4 Sangat 
baik 
4 4 4 4 Sangat 
baik 
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4 Mengkomu
nikasikan 
hasil tulisan 
dalam 
bentuk 
presentasi 
3 4 3 3,33 Sangat 
baik 
3 4 4 3,67 Sangat 
baik 
 
Keterangan: 
1,00 – 1,75 = kurang baik 
1,76 – 2,50 = cukup baik 
2,51 – 3,25 = baik 
3,26 – 4,00 = sangat baik 
(Sugiyono, 2010) 
Dari Tabel diatas dapat diketahui hasil 
kecakapan hidup siswa yang diberikan oleh pengamat 
dipandu oleh LKS 1 dan LKS 2 kecakapan hidup pada 
pertemuan pertama siswa dapat menggali informasi 
dengan sangat baik dan memperoleh skor rata-rata 4 
dengan kriteria sangat baik, karena siswa dapat menggali 
informasi dengan baik dari membaca buku siswa, mereka 
juga dapat bekerja sama antar kelompak serta dapat 
mengkomunikasikan hasil tulisan dengan presentasi 
sehingga hasil diskusi dapat diterapkan pada kehidupan 
nyata. Seluruh aspek kecakapan sosial mendapatkan skor 
rata-rata 3,66 dengan kriteria sangat baik. 
Pada pertemuan kedua juga dilakukan 
pengamatan kecakapan hidup rasional yaitu mengolah 
informasi setiap kelompok mendapatkan skor 3, sehingga 
diperoleh skor rata-rata 3 dengan kriteria baik. 
Kecakapan hidup sosial siswa bekerja sama antar 
kelompok memperoleh skor maksimal yaitu 4 dengan 
kriteria sangat baik, sedangkan kecakapan 
mengkomunikasi tulisan dalam bentuk persentasi 
mengalami peningkatan skor pada pertemuan kedua yaitu 
sebesar 3,67 dengan kriteria sangat baik. Sehingga 
diperoleh skor rata-rata seluruh aspek kecakapan sosial 
yaitu 3,83 dengan kriteria sangat baik.  
Setelah mengamati kecakapan hidup siswa 
menggunakan LKS 1 dan LKS 2 dilakukan post tes untuk 
mengetahui hasil belajar. Hasil belajar siswa diukur 
dengan menggunakan aspek kognitif. Aspek kognitif 
diukur dengan menggunakan tes akhir dalam bentuk tes 
soal pilihan ganda sebanyak 15 soal dan soal uraian 
sebayak 5 soal untuk mendapatkan ketuntasan belajar 
secara individu. Tes tertulis dilakukan pada akhir 
pembelajaran, yang digunakan untuk mengetahui 
pemahaman konsep siswa setelah menggunakan LKS 
berorentasi kecakapan hidup. Semua soal dalam tes  telah 
disesuaikan dengan indikator dan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai dalam kegiatan belajar mengajar 
dengan menggunakan LKS kecakapan hidup. Berikut 
hasil belajar siswa: 
 
Hasil Belajar Siswa 
 
No  No.induk 
siswa 
Nilai Keterangan 
1 4745 77 Tuntas 
2 4791 82 Tuntas 
3 4838 62 Tidak Tuntas 
4 4843 85 Tuntas 
5 4863 82 Tuntas 
6 4871 77 Tuntas 
7 4931 82 Tuntas 
8 4936 80 Tuntas 
9 4944 82 Tuntas 
10 4948 77 Tuntas 
No  No.Induk 
Siswa 
Nilai  Keterangan  
11 4974 85 Tuntas 
12 4975 65 Tidak Tuntas 
13 4985 92 Tuntas 
14 5001 85 Tuntas 
15 5016 77 Tuntas 
Ketuntasan = 86% 
 
Hasil data pada Tabel diatas dapat diketahui 
bahwa dari 15 siswa terdapat 13 siswa yang tuntas pada 
tes akhir dan 2 siswa tidak tuntas. Adapun ketuntasan 
secara klasikal sebesar 86% dan dikategorikan tuntas. 
Ketuntasan tersebut sudah sesuai dengan standart 
minimum ketuntasan yang diterapkan oleh sekolah yaitu 
sebesar 75%, sehingga LKS dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa.   
Selain ketuntasan tujuan pembelajaran juga 
diihitung oleh peneliti. Tujuan pembelajaran digunakan 
sebagai acuan dalam menyusun tes akhir. Berikut ada 9 
tujuan pembelajaran: 
  
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 
No Tujuan Pembelajaran ∑ siswa 
yang 
mencapai 
tujuan 
pembalaja
ran 
Presentase 
(%) 
Kriteria 
1 Siswa dapat menyebutkan 
struktur organ reproduksi 
pria dan wanita. 
13 86 Tuntas 
2 Siswa dapat 
membandingkan proses 
spermatogenesis dan 
oogenesis.  
9 60 Tidak 
Tuntas 
3 Siswa dapat menjelaskan 
penyebab terjadinya 
ovulasi. 
13 86 Tuntas 
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4 Siswa dapat menjelaskan 
proses menstruasi.  
12 80 Tuntas 
5 Siswa dapat menjelaskan 
proses fertilisasi. 
13 86 Tuntas 
6 Siswa dapat menjelaskan 
proses kehamilan. 
13 86 Tuntas 
7 Siswa dapat menjelaskan 
pentingnya ASI. 
15 100 Tuntas 
8 Siswa dapat 
mendiskripsikan macam-
macam KB 
15 100 Tuntas 
9 Siswa dapat menjelaskan 
penyebab terjadinya 
kelainan/penyakit yang 
terkait pada sistem 
reproduksi.  
15 100 Tuntas 
Ketuntasan = 87% 
  
Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa 
dari 9 tujuan pembelajaran, ada 8 tujuan pembelajaran 
yang tuntas dan 1 tujuan pembelajaran yang tidak tuntas. 
1 tujuan pembelajaran yang tidak tuntas adalah nomer 2. 
Tujuan pembelajaran 7, 8, dan 9 mendapatkan ketuntasan 
maksimal sebesar 100% . 
Diakhir pembelajaran diberikan angket untuk mengetahui 
tanggapan atau respon siswa terhadap pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan LKS 
berorientasi kecakapan hidup yang dikembangkan. Data 
respon siswa digunakan untuk mendukung kelayakan 
LKS secara empiris. Rekapitulasi hasil angket respon 
siswa terhadap pembelajaran biologi dengan LKS 
berorientasi kecakapan hidup disajikan dalam Tabel 
berikut: 
Respon Siswa 
No Pertanyaan 
Persentase (%) 
Tanggapan 
Kategori 
Ya Tidak 
1. LKS ini menarik 100 0 Sangat 
Layak 
2. Petunjuk pada kegiatan 
LKS jelas. 
73 27  Layak 
 
3. Uraian materi pada LKS 
mudah dimengerti. 
80 20 Layak 
4. Pertanyaan dalam LKS 
mudah dimengerti. 
66 33  Layak 
5. Gambar pada LKS jelas 
dan menarik. 
100 0 Sangat 
Layak 
6. LKS ini dapat membantu 
saya memahami konsep. 
87 13 Sangat 
Layak 
7. LKS ini dapat melatih 
kemampuan saya 
menggali informasi dari 
sumber (bacaan). 
93 7 Sangat 
Layak 
8. LKS ini dapat melatih 
kemampuan saya 
mengolah informasi yaitu 
mengaitkan informasi 
yang diperoleh dengan 
materi yang dipelajari. 
 
80 20  Layak 
9 LKS ini dapat melatih 
bekerja sama dalam 
kelompok 
100 0 Sangat 
layak 
10 LKS ini dapat melatih 
saya mengkomunikasikan 
hasil tulisan dalam bentuk 
presentasi. 
87 13 Sangat 
layak 
Persentase tanggapan secara 
keseluruhan (%) 
87% 13% Sangat 
layak 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui, bahwa 
sebagian besar siswa merespon positif terhadap 
penggunaan LKS berorentasi kecakapan hidup dalam 
kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat diketahui bahwa 
100% siswa menyatakan bahwa LKS berorientasi 
kecakapan hidup menarik, gambar pada LKS menarik, 
dan LKS dapat melatih kerja sama siswa dalam 
kelompok. 93% siswa menyatakan LKS dapat melatih 
kemampuan menggali informasi dari sumber bacaan. 
87% siswa menyatakan bahwa LKS dapat membantu 
siswa memahami konsep dan LKS ini dapat melatih 
siswa mengkomunikasikan hasil tulisan dalam bentuk 
presentasi. Sedangkan uraian materi mudah dimengerti 
dan LKS dapat melatih kemampuan siswa mengolah 
informasi yaitu mengaitkan informasi yang diperoleh 
dengan materi yang dipelajari mendapatkan skor sebesar 
80%. Pertanyaan petunjuk LKS mudah dimengerti 
mendapatkan skor 73%. Adapun tanggapan paling rendah 
terdapat pada pertanyaan dalam LKS mudah dimengerti, 
yaitu sebesar  66%.  
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) berorientasi kecakapan hidup layak 
digunakan dalam pembelajaran baik secara teoritis dan 
empiris serta menuntaskan hasil belajar siswa dan juga 
memperoleh respon yang baik dari siswa. 
Saran 
Pengembangan LKS berorietasi kecakapan 
hidup dapat diterapkan pada materi yang lain dengan 
harapan siswa dapat mengembangkan kecakapan hidup 
mereka. 
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